BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Di Indonesia, calon legislatif dengan kepemilikan modal sosial dapat
membantu pembentukan habitus untuk siap bersaing diarena pertarungan politik yang
baru sebagai strategi untuk mendapatkan dukungan suara masyarakat pada
pemenangan Pemilu Legislatif. Hubungan antara habitus, ranah, dan modal sosial
semua relevan dan saling bersinergi. Apabila ada salah satu dari ketiga hal ini hilang
atau tidak dimiliki oleh aktor maka akan sulit bertarung dalam ranah politik. Maka dari
itu, perlu adanya usaha yang keras, yang dilakukan oleh aktor dan tim strategi
pemenangannya agar bisa memenangkan aktor dalam Pemilu Legislatif.! Selain itu,
identitas yang melekat dalam habitus seorang aktor yang tercermin dari hasil konstruksi
terkait pengalaman aktor memaknai realitas yang dihadapinya. Maka dari itu, aktor
membutuhkan marketing politik,yang dilakukan‘oleh aktpr untuk dapat menciptakan
strategi berupa Image politik untuk dapat menarik pemilih agar tertarik untuk memilih
aktor tersebut.

Dari hasil interpretasi data yang telah peneliti lakukan berdasarkan dari hasil

penelitian di bab-bab sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

! Irene Ria Romambo Plaituka Dan Dkk, Pemanfaatan Modal Sosial Dalam Pemenangan Calon Anggota
Legislatif Pasca Pidah Dapil Pada Pemilu Legislatif Kota Surabay Tahun 2014, Jurnal.



1. Seperti yang dikemukakan oleh Birner dan Witmer. Birner dan Witmer
menjadikan konsep modal politik yang memungkinkan untuk mengkaji
masyarakat lokal menggunakan modal sosial untuk mencapai sasaran hasil
politik. Seperti yang dilakukan oleh Athari Gauthi Ardi, mampu
menjadikan modal sosial yang sudah dimiliki oleh orang tuanya, untuk
dapat memenangkan kontestasi politik. Dilihat dari modal politik dan modal
sosial yang dimmiliki (:jlléh Atharir GaUth'i 'Ardi, bahwasannya yang lebih
mendominasi kemenangan Athari Gauthi Ardi adalah modal politik yang
dimiliki oleh Athari Gauthi Ardi, dimana modal tersebut berasal dari modal
yang sudah dimiliki oleh orang tuanya Epiyardi Asda.

2. Marketing Politik menjadi strategi bagi Athari Gauthi Ardi untuk
mempromosikan produk yang dimilikinya, bahwasannya produk yang
dipromosikannya kepada masyarakat memiliki hubungan dengan orang
tuanya, seperti (1) Melakukan kampanye dengan membawa orang tuanya
Epyardi Asda dan lebih intens di daerah basis massa orang tuanya. (2)
Baliho dengan menggunakan nama orang tunya: (3) Postingan di Facebook
dengan menandai nama orang tuanya. (4) Perkenalan Athari Gauthi kepada
kepala daerah di Sumatera Barat oleh Ali Mukhni. (5) Melakukan kerja

sama dengan caleg dari Partai PAN di daerah Dapil .



6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dan dari hasil temuan peneliti dilapangan terkait
modal politik dan modal sosial Athari Gauthi Ardi pada kemenangan pemilu legislatif
Tahun 2018, maka dari itu terdapat beberapa saran-saran dari peneliti yaitu baik secara

teoritik dan praktis sebagai berikut:

6.2.1. Saran Teoritis .,

e Kajian tentang modal politik dan modal sosial dalém ranah pemilihan legislatif
memang menjadi bahagian penting yang harus dimiliki oleh aktor untuk
bersaing di kontestasi politik dengan lawan politiknya. Modal politik dan
modal sosial merupakan satu salah poin yang cukup penting tidak hanya
popularitas, jaringan yang dimiliki serta sumber daya- sumber daya lainya
yang terorganisir, akan menjadi modal yang cukup membawa calon
berkontestasi, serta juga sangat diperlukan strategi oleh aktor untuk
meyakinkan masyarakat bahwa kualitas sang aktor lebih baik dibanding lawan
politiknya.

e Untuk peneliti lanjutan, dalam penelitian ini penelviti tidak meneliti lebih lanjut
sejauh mana modal sosial ini bekerja dalam memenangkan sebuah kontestasi,
peneliti hanya sebatas menjabarkan modal politik dan modal sosialnya saja,
tanpa melihat lebih jauh pengaruh modal tersebut terhadap kemenangan Athari

Gauthi Ardi.



6.2.2. Saran Praktis

Sebagai saran bagi aktor ataupun individu yang ingin mencalonkan diri sebagai
anggota legislatif atau ingin ikut berkontestasi hendaknya mempelajari lebih dalam
tentang modal sosial yang individu atau kelompok miliki. Modal sosial terjadi secara
alamiah pada awalnya dan akan menjadi habitus yang bisa dimanfaatkan oleh aktor
untuk bisa berkontestasi di arena pemilihan. Ini adalah modal paling mudah dan juga
memiliki pengaruh cukup kuatuntuk mendapatl dUkungan dari masyarakat. Modal
politik dan modal sosial yang dimiliki aktor atau kelompok untuk melakukan strategi

politik dengan menggunakan Marketing Politik.



